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ABSTRAK 

Agustina, Triana. 2021. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel “Kembara 

Rindu” Karya Habiburrahman El-Shirazy. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Ahmad Burhanuddin, M.A. 

Kata kunci: nilai pendidikan Islam, Novel 

Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam menumbuhkembangkan 

potensi-potensi bawaan sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan baik jasmani maupun rohani. Islam mewajibkan seseorang untuk 

mencari ilmu pengetahuan. Novel dijadikan sebagai media pembelajaran dalam 

bentuk visual sebagai alat pendukung proses pembelajaran. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah nilai pendidikan 

Islam apa saja yang terdapat dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman 

El-Shirazy? Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terdapat dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El-

Shirazy. 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodi studi pustaka. Adapun 

data yang telah diperoleh ddianalisis dengan menggunakan model desktiptif dan 

content analysis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El-Shirazy 

diantaranya adalah jujur, kerja keras, tanggungjawab, ikhlas, disiplin, optimis, 

sabar, peduli sesame, mandiri, sopan santun, beriman kepada Allah, bersyukur, 

senantiasa berdoa, dan berbakti kepada orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi setiap manusia sepanjang hidup 

salah satunya adalah pendidikan. Pada hakikatnya proses dari pendidikan tersebut 

dikenal  dengan sebutan long life education atau dapat diartikan pendidikan itu 

berkesinambungan mulai dari seseorang lahir sampai dengan manusia tersebut 

meninggal dunia.1  

Makna pendidikan itu sendiri dalam pengertian yang sederhana dan umum 

yaitu usaha manusia dalam menumbuhkembangkan potensi-potensi bawaan sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan baik jasmani 

maupun rohani.2 

Islam sebagai Rahmatan lil ‘alamin mewajibkan seseorang untuk mencari 

ilmu pengetahuan dalam segala hal karena mengingat pentingnya pendidikan 

tersebut baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Hal ini 

dibuktikan Allah SWT dengan menurunkan FirmanNya berupa Al-Qur’an yang 

dijadikan sebagai pedoman utama bagi manusia dalam menjalani hidup di dunia. 

Terlebih lagi Firman Allah tersebut diawali dengan perintah untuk membaca dan 

membaca. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya membaca. 

Membaca merupakan salah satu bentuk perwujudan dari aktifitas belajar 

dalam proses pendidikan. Pada artian luas, manusia mampu mengembangkan 

pengetahuannya dan  sekaligus juga memperbaiki pola kehidupannya dengan 

                                                           
1 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 63.” 

2 M. Fairuzabady Al Baha'i, Filsafat Pendidikan Sebuah Pengantar Memahami Manusia 

dan Pendidikan dalam Tinjauan Filosofis (Pemalang: NEM, 2017), hlm. 9. 
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belajar. Pada hakikatnya proses belajar yang dimaksudkan merupakan sebuah 

proses penyampaian suatu pesan dari sumbernya melalui media tertentu atau biasa 

disebut dengan proses komunikasi.3 Suksesnya proses penyampaian pesan ini 

akan menjadikan tercapainya tujuan akhir dari pendidikan. 

Tercapainya tujuan akhir dari pendidikan itu sendiri yang lebih khususnya 

dalam pendidikan Islam yaitu terwujudnya pengaplikasian nilai-nilai Islam pada 

diri pribadi peserta didik. Terdapat banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut, tentunya dengan berbagai macam inovasi pembelajaran 

salah satunya melalui karya sastra seperti novel. 

Novel dapat dijadikan sebagai media pembalajaran dalam bentuk visual 

sebagai alat pendukung proses pembelajaran. Novel merupakan karya sastra 

yang berisikan cerita-cerita tentang seorang tokoh dengan kehidupannya yang 

pastinya terdapat amanat maupun nilai-nilai tertentu yang dimaksudkan oleh 

penulis novel tersebut. Pemilihan novel sebagai media pembelajaran dirasa 

cukup tepat, karena bahasa yang digunakan umumnya adalah bahasa santai, 

sehingga banyak disukai peserta didik yang kebanyakan masih dalam rentan usia 

remaja. Bahkan tidak hanya usia remaja saja yang banyak tertarik dengan novel, 

namun banyak orang dewasa yang menjadikan novel sebagai salah satu sarana 

hiburan ketika merasa jenuh atau sekedar mingisi waktu luang.  

Alasan lain yang menjadikan novel sebagai media pembelajaran yaitu 

cerita yang disajikan terkadang merupakan cerita-cerita yang biasa terjadi di 

kehidupan nyata bahkan bisa jadi pembaca itu sendiri pernah mengalami suatu 

                                                           
“3 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 46.”  
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kejadian seperti yang terdapat dalam cerita. Sehingga cerita tersebut mudah 

diterima dan diresapi oleh pembaca. Dengan begitu, novel memiliki satu posisi 

peran penting bagi pembacanya. Ketika amanat yang terkandung dalam suatu 

novel dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca maka harapannya si 

pembaca bisa meresapi cerita tersebut dan menjadi terinspirasi menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi berdasarkan cerita dari novel yang dibacanya. 

Banyak sekali novel yang mempunyai alur cerita yang berisikan “nilai-

nilai pendidikan Islam, salah satunya adalah novel” dengan judul Kembara 

Rindu karya Habiburrahman El Shirazy. Novel Kembara rindu ini pertama kali 

terbit pada bulan September 2019. Novel Kembara Rindu menceritakan tentang 

perjuangan seorang santri yang ditinggal di salah satu pondok pesantren di 

Cirebon yang asalnya dari Lampung. Santri tersebut sekarang sudah menjadi 

khadim atau bisa disebut sebagai santri yang melayani kebutuhan Kyai nya 

secara langsung. Saat dulu ia diantarkan oleh kakeknya untuk belajar di 

pesantren ia diberi pesan bahwa jangan pernah pulang sebelum Kyai nya yang 

menyuruh pulang. Sedangkan adiknya di kampung saat ini sudah menanti 

kepulangannya, karena membutuhkan untuk menjadi tulang punggung 

keluarganya.4 

Sesuai dengan judulnya Kembara Rindu, terdapat salah satu narasi yang 

ingin menyampaikan amanat cerita dan menjadi icon tersendiri dari novel ini. 

Narasi tersebut yaitu 

“Santri-santriku, dalam pengembaraan mengarungi kehidupan dunia ini 

jadilah kalian orang-orang yang penuh rindu. Orang-orang yang rindu 

                                                           
4 Habiburrahman El Shirazy, Kembara Rindu (Jakarta: Republika, 2020), hlm. 7. 
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pulang. Jadilah seperti orang yang mengembara dan sangat rindu untuk 

segera pulang bertemu keluarganya. Orang yang didera rindu untuk segera 

pulang, itu berbeda dengan orang yang tidak merasa rindu, meskipun 

sama-sama bepergian. Orang yang didera rindu, tidak akan membuang-

buang waktunya di jalan, ia ingin cepat-cepat sampai rumahnya. Sebab ia 

ingin segera bertemu dengan orang-orang yang dicintainya. Sebaliknya, 

orang yang tidak merasa rindu, mungkin dia mampir dulu di satu tempat 

berlama-lama di situ, jadinya banyak waktu yang terbuang sia-sia. 

Kita seperti orang bepergian di dunia ini, orang yang mengembara. Dunia 

ini bukan tujuan kita. Tujuan kita adalah Allah. Kita harus memiliki rasa 

rindu yang mendalam kepada Allah. Dan Allah akan membalas dengan 

kehangatan rindu dan ridha-Nya yang tiada bandingannya.”5 

Narasi tersebut menggambarkan pentingnya keimanan seseorang kepada 

Allah SWT. Keimanan tersebut termasuk salah satu nilai dari pendidikan Islam. 

Selain narasi tersebut, masih banyak sekali kejadian dalam novel Kembara Rindu 

ini yang dapat dijadikan pelajaran. Tidak heran karena penulisnya saja sudah 

terkenal dan telah dinobatkan sebagai novelis no. 1 Indonesia oleh INSANI 

Universitas Diponegoro Semarang. Selain itu, Habiburrahman El Shirazy adalah 

seorang penulis novel, sastrawan, dan juga dikenal sebagai sutradara, da’i serta 

penyair yang menciptakan banyak karya tulis salah satunya berupa novel yang 

nyatanya sudah banyak diminati oleh masyarakat tak hanya di Indonesia saja 

namun hingga mancanegara seperti Malaysia, Hongkong, Singapura, Australia, 

Brunei Darussalam, dan juga Taiwan.6 

Habiburrahman El Shirazy sebagai seorang penulis mempunyai nilai lebih 

karena selalu mampu memberikan inspirasi kepada para pembaca karyanya 

dengan memberikan deskripsi alur cerita yang dapat divisualisasikan oleh 

pembaca serta mampu membuat pembaca hanyut terbawa perasaan kedalam cerita 

yang dibuat. Sebagai pengarang yang tidak diragukan lagi dalam masalah tulis 

                                                           
5 Habiburrahman El Shirazy, Kembara Rindu... hlm. 61. 

6 Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid (Jakarta: Republika, 2014), hlm. 582.” 
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menulis novel telah terbukti dengan sudah banyak penghargaan yang diterima, 

mulai dari tingkat lokal, nasional bahkan juga tingkat Internasional. 

Habiburrahman El Shirazy merupakan sastrawan pertama yang mendapatkan 

penghargaan dari The Istanbul Foundation for Sciences and Culture, Turki yang 

berasal dari Asia Tenggara. Novel yang ditulisnya telah diakui sebagai novel 

pembangun jiwa yang sesuai dengan pengajaran tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin menganalisa tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam novel Kembara Rindu 

karya Habiburrahman El Shirazy, sehingga menjadi sebuah karya tulis skripsi 

dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Kembara Rindu Karya 

Habiburrahman El Shirazy”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih memperjelas pokok permasalahan yang berdasarkan pada latar 

belakang masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu 

apa sajakah nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel Kembara 

Rindu karya Habiburrahman El Shirazy? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam 

yang ada di dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy. 

  



 

 

6 
 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah 

khazanah pendidikan Islam secara teoritis. Selain itu juga diharapkan bisa 

memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa sebuah karya sastra seperti 

novel ini bisa dijadikan sebagai salah satu pilihan media pendidikan yang 

efektif serta dapat menemukan data dan fakta mengenai niali-nilai pendidikan 

Islam yang terdapat dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El-

Shirazy. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pendidik diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam mendidik 

peserta didik supaya mampu menjalankan kehidupan  sesuai dengan nilai-

nilai pendidikan Islam yang luhur, serta dapat menjadikan salah satu media 

pembelajaran tentang nilai pendidikan Islam melalui karya sastra khususnya 

novel. 

b. Bagi dunia sastra diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam 

membuat sebuah karya sastra lain khususnya dalam bentuk novel yang tidak 

hanya sebagai sarana hiburan saja namun juga memperhatikan isi agar 

memberikan kesan tersendiri kepada pembaca mengenai nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

c. Bagi penulis khususnya dan bagi pembaca secara umumnya, diharapkan 

dapat menjadi tambahan wawasan keilmuan serta memperkaya 

pengetahuan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kepustakaan atau bisa disebut juga dengan library research.  

Penelitian kepustakaan atau library research merupakan penelitian yang 

mengkaji tentang dokumen maupun sumber-sumber tertulis lainnya termasuk 

seperti buku, majalah dan juga artikel yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang diambil.7 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini bertempat di rumah dengan waktu 

penelitian dimulai sejak tanggal 2 Agustus 2019 sampai dengan selesai. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan 

sebagai sumber informasi utama yang dicari.8 Sumber data primer juga 

merupakan sumber yang dapat memberikan data langsung dengan objek 

yang diteliti.9 Pada penelitian ini yang menjadi sumber data utamanya 

adalah sebuah novel yang berjudul Kembara Rindu karya Habiburrahman 

El Shirazy terbitan Republika, Jakarta cetakan IV bulan Maret 2020. 

  

                                                           
7 M. Natsir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 213. 

8 M. Natsir, Metodologi Penelitian... hlm. 91. 

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Banung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 137. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data lain yang 

digunakan sebagai penunjang dari data inti.10 Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini berupa referensi-referensi kepustakaan 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh 

seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pada penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dapat menghasilkan 

kajian yang akurat dengan cara mengumpulkan, menghimpun data lalu 

dianalisis dan juga dibandingkan  yang kemudian dapat dipadukan.11 

Studi dokumentasi ini dapat dilakukan mulai dengan membaca, 

memahami serta menelaah novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El 

Shirazy. “Kemudian dikelompokkan menjadi beberapa sub bab serta 

dikaitkan dengan buku yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Buku 

yang digunakan untuk mencari teori dijadikan sebagai landasan pemikiran 

operasionalnya.” 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk menelaah, memverifikasi, dan menafsirkan sehingga dapat 

                                                           
10 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2011), hlm. 31. 

11Anseim Sirauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif, terjemahan 

Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 164. 
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menyimpulkan hasil dari proses wawancara, observasi maupun dokumentasi 

sesuatu.12 Pada karya tulis ini agar dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis 

data yang sudah ada peneliti menggunakan metode analisis isi atau yang bisa 

disebut juga content analysis.  

Analisis isi (content analysis) merupakan penguraian analisa yang 

memberikan pemahaman dari teks-teks yang dideskripsikan secara sistematik. 

Terdapat dua macam isi dalam metode analisis isi ini antara lain yaitu isi laten 

dan isi komunikasi. Isi laten adalah isi asli yang terkandung secara tersurat 

dalam dokumen atau naskah. Sedangkan isi komunikasi yaitu isi pesan yang 

terkandung secara tersirat sebagai akibat yang terjadi.13 Dalam hal ini yang 

dimaksudkan penulis menggunakan metode ini untuk menganalisis 

kandungan nilai pendidikan Islam yang terdapat pada novel Kembara Rindu 

karya Habiburrahman El Shirazy dan sumber lain baik sumber data primer 

maupun data sekunder yang digunakan. 

F. Sistematika Penulisan 

Mengemukakan sistematika penulisan sangat diperlukan untuk 

mendapatkan pembahasan yang runtut. Sistematikanya antara lain: 

1. Bagian Awal 

“Bagian awal skripsi meliputi: halamaaan sampul luar, halaman 

judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman pembahasan, halaman 

                                                           
12 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 69. 

13Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,  2007), hlm. 48.  
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moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, 

daftar lampiran.” 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi merupakan bagian pokok pembahasan skripsi 

yang terdiri dari lima bab antara lain : 

BAB I Pendahuluan, bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah,  tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, Pada bab ini meliputi: Deskripsi teori, 

Penelitian yang relevan, dan Kerangka Berfikir. Deskripsi teori terdiri 

pembahasan mengenai nilai pendidikan Islam “yang meliputi pengertian nilai 

pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam,” jenis-jenis pendidikan Islam dan 

ruang lingkup pendidikan Islam serta pembahasan mengenai Novel yang 

meliputi pengertian novel, fungsi novel dan novel sebagai media pendidikan 

Islam.” 

BAB III Hasil Penelitian, Pada bab ini peneliti membahas data 

tentang biografi Habiburrahman El Shirazy, identitas buku, gambaran umum 

isi novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy, serta nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El 

Shirazy. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, yang meliputi analisis isi novel 

Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy dan nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam novel Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy. 
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BAB V Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka yang berisikan sumber-

sumber pustaka yang digunakan dalam menunjang penelitian serta lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya sastra merupakan salah satu media pembelajaran yang dinilai 

cukup baik bagi usia mulai remaja sampai usia dewasa. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami sehingga dapat menjadi sarana menyampaikan informasi 

kepada pembaca. Isi yang terkandung dalam novel Kembara Rindu secara garis 

besar memberikan gambaran tentang perjuangan hidup dengan mengutamakan 

keberkahan dari Allah SWT. 

Setelah peneliti mengkaji dan menganalisis novel Kembara Rindu  

karya Habiburrahman El-Shirazy dapat disimpulkan bahwa novel Kembara 

Rindu merupakan salah satu karya sastra berupa novel yang mempunyai 

kandungan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut 

antara lain jujur, kerja keras, tanggungjawab, ikhlas, disiplin, optimis, sabar, 

beriman kepada Allah, bersyukur, senantiasa berdoa dan berbakti kepada orang 

tua. 

B. Saran 

1. Pendidik dapat menjadikan karya sastra menjadi salah satu pilihan media 

pembelajaran. Selain itu juga diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yang sejenis yang lebih variatif sehingga selain mendapatkan nilai yang 

terkandung dalam karya sastra tetapi juga dapat meyampaikan kepada 

peserta didik dengan baik. Selain itu pendidik juga diharapkan dapat 
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menjadi tauladan bagi peserta didik dengan menerapkan nilai pendidikan 

Islam dalam kehidupannya. 

2. Peserta Didik diharapkan dapat menambah minat baca, karena dengan 

membaca akan banyak menemukan pengetahuan. 

3. Dunia Sastra diharapkan dapat menciptakan karya-karya yang tidak hanya 

memuat unsur hiburan saja namun juga memperhatikan isi dengan 

menyelipkan pesan positif. Dengan begitu dapat menjadikan karya sastra 

mempunyai nilai lebih, karena tidak hanya sekedar dijadikan sebagai 

hiburan semata namun juga dapat mendidik pembacanya. 

4. Bagi dunia pendidikan diharapkan lebih memperhatikan perkembangan 

peserta didik agar terarah dengan benar serta dapat menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam kehidupan peserta didik. 
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